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Abstract

The head of English Teacher Working Group (MGMP Bahasa Inggris) for East Jakarta explains that
the English teachers require developing their professionalism. One of areas they need is critical
thinking assessment infused in English learning. They are provided a training to enhance their skill
particularly assessing students’ open-ended answers that are critical and have some multi
interpretation. Thus, this program aims to develop the teachers’ competences to assess senior high
school students’ answers using SOLO taxonomy rubric. The program was conducted online using
Google Meet. The teachers also accomplished the assignment through email consistently in order to
enrich their competence and gain their professionalism. The methods employed were lecturing,
demonstration, discussion, and presentation. The result pinpointed that those teachers’ knowledge and
skill to assess students’ critical thinking infused in English learning using SOLO taxonomy rubric are
better. They responded positively to this program.

Key words: critical thinking, SOLO taxonomy rubric, English learning

Abstrak

Berdasarkan informasi dari ketua MGMP Bahasa Inggris wilayah | Jakarta Timur, guru-guru MGMP
Bahasa Inggris memerlukan pengembangan diri untuk meningkatkan profesionalisme mereka sebagai
guru. Salah satu topik yang dibutuhkan adalah bagaimana menilai kemampuan berpikir kritis yang
diintegrasikan dalam pembelajaran bahasa Inggris. Solusi yang ditawarkan adalah pelatihan untuk
menilai kemampuan berpikir kritis siswa SMA dengan menggunakan rubrik SOLO taksonomi.
Pelatihan dilakukan secara daringdengan menggunakan Google Meet dan menyelesaikan tugas secara
berkesinambungan sehingga diharapkan kompetensi guru meningkat yang berdampak pada
pengembangan profesionalisme guru. Metode yang digunakan dalam pelatihan bervariasi yaitu
pemaparan, demonstrasi, diskusi dan presentasi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam menilai berpikir kritis siswa yang
diintegrasikan dalam pembelajaran bahasa Inggris di kelas dengan menggunakan SOLO taksonomi
sebagai salah satu rubrik penilaian.

Kata kunci: berpikir kritis, rubrik SOLO taksonomi, pembelajaran bahasa Inggris

Pendahuluan

Berpikir kritis merupakan salah satu
keterampilan abad 21 yang harus dimiliki oleh
siswa untuk semua jenjang pendidikan mulai
dari pendidikan di usia dini hinggi perguruan
tinggi. Dengan membekali siswa keterampilan
berpikir kritis dapat membantu mereka untuk
sukses di dalam kehidupan akademik maupun
kehidupan mereka sehari-hari (Agustina et al.,
2022). Oleh karena itu sangat penting bagi guru
untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan
dalam mengajarkan berpikir kritis dan menilai
berpikir kritis siswa.

Berdasarkan informasi dari ketua MGMP

Bahasa Inggris wilayah | Jakarta Timur, guru-
guru MGMP Bahasa Inggris yang berasal dari
beberapa  sekolah  negeri dan  swasta
memerlukan  pengembangan  diri  untuk
meningkatkan profesionalisme mereka sebagai
guru. Ketua MGMP Bahasa Inggris mengatakan
bahwa MGMP bahasa Inggris wilayah | Jakarta
Timur secara konsisten melakukan pertemuan
rutin yang bertujuan untuk membantu teman-
teman guru dalam meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan di bidang pengajaran dan
pembelajaran bahasa Ingris. Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP) adalah salah satu
organisasi guru yang dapat memfasilitasi guru
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untuk meningkatkan profesionalisme mereka
dengan melakukan beberapa strategies (Zaim,
2011).

Ketua MGMP Bahasa Inggris wilayah |
Jakarta Timur juga memaparkan bahwa guru-
guru bahasa Inggris memerlukan pengetahuan
dan keterampilan untuk menilai kemampuan
berpikir kritis yang diintegrasikan dalam
pembelajaran bahasa Inggris. Oleh karena itu,
tim pengabdian kepada masyarakat universitas
Esa Unggul vyang terdiri atas dosen dan
mahasiswa Fakultas Keguruan dan Illmu
Pendidikan bersama-sama dengan ketua dan
guru-guru MGMP Bahasa Inggris wilayah |
Jakarta Timur melakukan pertemuan tatap maya
melalui  Google Meet untuk membahas
permasalahan dan kebutuhan yang diperlukan
oleh guru-guru dalam rangka meningkatkan
kemampuan profesionalisme mereka.

Pelatihan mengenai penilaian berpikir
kritis diikuti sebanyak 24 guru perempuan dan 7
guru laki-laki. Mereka memiliki pengalaman
mengajar yang bervariasi yaitu 2-5 tahun
(22.6%), 6-10 tahun (12.9%), 11-15 tahun
(16.1%), 16-20 tahun (9.7%) dan lebih dari 20
tahun (38.7%). Mereka berasal dari SMAN 50
Jakarta, SMAN 91 Jakarta, SMAS ST Antonius
Jakarta, SMAN 53  Jakarta, SMKS
Muhammadiyah 12, SMAS Diponegoro 2
Jakarta, SMAS Muhammadiyah 11 Jakarta,
SMAS Corpatarin Jakarta, SMAS Labschool
Cibubur, SMAS Pusaka 1 Jakarta, SMAN 31
Jakarta, SMAN 36 Jakarta, SMAN 44 Jakarta,
SMAS Budhaya 2 ST Agustinus, SMAS Pelita
Tiga Jakarta, SMAS Perguruan Rakyat 2
Jakarta, SMAS Kristen 7 BPK Penabur Jakarta,
SMAS Pelita Tiga Jakarta, SMAS Perguruan
Rakyat 2 Jakarta, SMAS Kristen 7 BPK
Penabur Jakarta, SMAS Don Bosco 2 Jakarta,
SMP Kristen 4 Penabur, SMAS Labschool
Jakarta, SMAS IT AL Halimiyah Jakarta,
SMAS Santo Yoseph Jakarta, SMAS PGRI 1
Jakarta, SMP Kristen Berkat, SMA Kristen
Tunas Bangsa, SMAS AL Hikmah Jakarta,
SMAN 107 Jakarta, SMAS Muhammadiyah 23
Jakarta, SMAN 11 Jakarta, SMA Global
Mandiri, SMAN 89 Jakarta, SMAS Fransiskus 2
Jakarta, SMAS Cawang 1 Baru Jakarta, SMAS
Nahdlatul Wathan, SMAN 59 Jakarta, SMAN
61 Jakarta, SMAN 54 Jakarta, SMA KAPIN,
SMAN 10 Jakarta, SMAN 100 Jakarta, SMAN
102 Jakarta, SMAN 62 Jakarta, SMAN 71

Jakarta dan SMA Labschool Cirendeu.

Metode Pelaksanaan

Pelatihan mengenai penilaian berpikir
kritis untuk guru-guru SMA dilakukan secara
daring dengan menggunakan Google Meet (lihat
gambar 1). Metode yang gunakan dalam
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
adalah pemaparan, demonstrasi, diskusi dan
presentasi. Kegiatan pengabdian  kepada
masyarakat terdiri atas beberapa prosedur atau
langkah-langkah sebagai berikut:

a. Persiapan

Tahapan  persiapan

aktivitas yaitu:

1. Berdiskusi dengan ketua MGMP Bahasa
Inggris Wilayah | Jakarta Timur untuk
melakukan kegiatan pengabdian kepada
masyarat.

2. Merancang kegiatan berdasarkan analisis
kebutuhan yang dipaparkan oleh ketua
MGMP Bahasa Inggris Wilayah | Jakarta

meliputi  beberapa

Timur.
3. Melakukan kajian literatur terkait dengan
penilaian berpikir Kritis yang

diintegrasikan dalam pembelajaran bahasa
Inggris

Gambar 1
Pelatihan penilaian berpikir kritis

b. Pelatihan mengenai penilaian berpikir Kkritis

1. Melakukan  brainstorming  mengenai
konsep berpikir kritis
2. Menjelaskan  konsep  rubrik  SOLO

taksonomi

3. Melakukan simulasi menilai kemampuan
berpikir kritis siswa dari jawaban siswa

4. Meminta guru dalam kelompok untuk
menampilkan hasil pekerjaan siswa dan
mendiskusikan penilaian berpikir kritis

5. Meminta guru untuk menyelesaikan tugas
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yang diberikan melalui email. Tugas yang
diberikan adalah meminta guru untuk
menilai jawaban terbuka atau esai siswa
dengan menggunakan rubrik SOLO
taksonomi. Tugas tersebut bertujuan untuk
mengukur pemahaman dan keterampilan
guru dalam menilai berpikir kritis siswa.

c. Evaluasi

Tahapan  evaluasi  dilakukan  dengan
memberikan umpan balik terhadap tugas
yang dikumpulkan guru melalui email. Selain
itu guru diminta untuk mengisi kuesioner
untuk memberikan umpan balik terhadap
program pengabdian kepada masyarakat
yang telah dilakukan oleh tim dosen dan
mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilimu
Pendidikan Universitas Esa Unggul.

Hasil dan Pembahasan

Pada tahap persiapan, hasil analisis
kebutuhan diperoleh dari hasil diskusi dengan
ketua MGMP bahasa Inggris wilayah | Jakarta
Timur. Hasil diskusi menunjukkan bahwa guru-
guru  bahasa Inggris tingkat SMAT
membutuhkan pelatihan penilaian berpikir kritis
yang diinfusikan dalam pembelajaran bahasa
Inggris. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut
dilakukan pelatihan secara tatap maya dalam
menjelaskan, mensimulasikan dan
mendiskusikan penilaian berpikir kritis.

Pada tahap pelatihan terdiri atas beberapa

sesi yaitu pelatihan tatap maya dengan
menggunakan google meet dan penugasan
dengan menggunakan surel. Pelatihan tatap
maya meliputi pemaparan, simulasi dan diskusi
mengenai konsep berpikir Kkritis dan rubrik
SOLO taksonomi sebagai berikut:
a. Berpikir kritis sebagai keterampilan kognitif
Berpikir kritis merupakan keterampilan atau
kemampuan kognitif yang meliputi
menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi,
menyimpulkan, menjelaskan dan mengatur diri
(Aygicek, 2021; Facione, 2015).

What iy «1i(iml l'i»l’infj?

cholors have not clearly delined critical thinking

u‘-jailiw \h[l

v erpretng

Gambar 2
Berpikir kritis sebagai keterampilan kognitif

b. Berpikir kritis sebagai disposisi

Berpikir  kritis  tidak hanya sebagai
keterampilan  kognitif namun  disposisi.
Terdapat beberapa disposisi yaitu memiliki
rasa ingin tahu, informasi yang baik,
kewaspadaan, kepercayaan diri, berpikiran
terbuka, fleksibel terhadap alternatif, tolerasi
terhadap pendapat orang lain, jujur terhadap
bias dan bijaksana (Afshar et al., 2017
Aloqaili, 2012; Ebadi & Rahimi, 2018).
Selain itu seseorang yang memiliki berpikir
kritis memiliki pengaturan diri, disiplin,
motivasi dan perbaikan diri yang baik (Han
& Brown, 2013).

Gambar 3
Disposisi berpikir kritis

c. Bertanya  kritis  sebagai pendekatan
pedagogik
Terdapat beberapa pendekatan pedagogik

Jurnal Abdimas Volume 09 Nomor 01 September 2022

117



Pelatifian Penilaian Berpikir Kritis Untuk Guru-Guru SMA Dalam Pembelajaran Bahasa Inggris

dalam mengajarkan berpikir kritis. Salah
satunya adalah bertanya. Chen et al (2019)
dan  Defianty dan  Wilson  (2019)
mengungkapkan bahwa bertanya sangat
efektif untuk mendorong siswa berpikir
kritis. Pertanyaan terbuka (Almulla, 2018)
dan “memprovokasi” (provoking question)
(Bai, 2009) disarankan untuk diberikan
kepada siswa karena memfasiltiasi siswa
berpikir kritis.

l‘c«hﬁiml fppreack

Questiorsng [Chan et al,, 2019)

\ 4

Effective stratetvior ERL students fo Trigger

their crifical thinking 1Delantv & Wikon

2019) ‘

v Opan-endad {Almulla, 2018|

v Provoking quastions (Ba:, 2009)
Gambar 4

Bertanya kritis sebagai pendekatan pedagogik

d. Kerangka berpikir llyas

llyas (2015) mensintesis taksonomi dan
beberapa tes  berpikir  kritis  untuk
mengembangkan kerangka berpikir kritis.
Kerangka berpikir kritis tersebut terdiri atas
pertanyaan-pertanyaan yang mendorong
berpikir kritis seperti:

e Pertanyaan untuk mengklarifikasi

e Pertanyaan  untuk  mengungkapkan
asumsi

e Pertanyaan untuk  mengungkapkan
alasan

e Pertanyaan untuk menjelaskan

pandangan atau perspektif

e Pertanyaan untuk memprediksi

e Pertanyaan untuk memaparkan implikasi
atau alternatif

e Pertanyaan untuk menyatakan
persetujuan atau ketidaksetujuan

e Pertanyaan untuk menyimpulkan

"‘I“ s (T Rarcaverk

rifical hinking faxononmies
.

Faample

Gambar 5

Kerangka berpikir llyas

e. Rubrik SOLO taksonomi

Rubrik SOLO merupakan struktur dari
capaian pembelajaran yang memberikan
cara yang sistematis untuk menggambarkan
pertumbuhan atau perkembangan performa
siswa ketika menguasai tugas akademik
(Biggs & Tang, 2011). Rubrik SOLO terdiri
atas 5 level yaitu SOLO 1 (pre-structural
level), SOLO 2 (uni-structural level), SOLO
3 (multi-structural  level), SOLO 4
(relational level) dan SOLO 5 (extended
abstract level). Setiap level mengambarkan
deskripsi yang berbeda. SOLO 1 (pre-
structural level) menunjukkan respon siswa
mengabaikan pertanyaan, tidak memiliki
pemahaman, menggunakan pengulanggan
pertanyaan untuk menutupi keterbatasan
pengetahuan atau pemahaman dan bukti
yang sedikit relevan. SOLO 2 (uni-
structural level) menunjukkan respon siswa
hanya mengandung satu aspek, melalaikan
aspek lain. SOLO 3 (multi-structural level)
menunjukkan respon siswa yang cukup
detail namun tidak mengacu pada isu
penting. SOLO 3 menunjukkan bahwa
siswa dapat merespon beberapa aspek
namun tidak saling berhubungan satu sama
lain.  SOLO 4  (relational level)
menunjukkan bahwa siswa dapat memahami
hubungan dari beberapa aspek dan memiliki

kompetensi untuk membandingkan,
menghubungkan, menganalisis dan
menjelaskan  sebab akibat. SOLO 5

(extended abstract level) mengindikasikan
bahwa siswa mampu menghasilkan respon
yang melebihi dari yang diberikan, memiliki
persepektif ~ yang  berbeda, memiliki
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Gambar 6
Rubrik SOLO taksonomi

Setelah pelatihan tatap maya, guru
diminta untuk mengerjakan tugas dengan
melakukan praktik yaitu menilai tugas siswa
dengan menggunakan rubrik SOLO taksonomi.
Kemudian hasil penilaian tersebut dikirim
melalui surel tim kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. Tugas tersebut diberikan umpan
balik. Terlampir beberapa sampel tugas yang
dikerjakan oleh beberapa guru yaitu guru A dan
guru B. Dari sampel menunjukkan bahwa guru
A belum mendeskripsikan penilaian secara
komprehensif sedangkan guru B sudah mampu
memaparkan penilaian lebih baik.

Sampel tugas guru A
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Seluruh guru diminta untuk mengisi

kuesioner melalui Google Form setelah
pelatihan berakhir untuk memperoleh umpan
balik kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang telah dilaksanakan. Seluruh guru merespon
positif terhadap program pengabdian kepada
masyarakat. Mereka mengatakan bahwa progam
pengabdian kepada masyarakat ini sangat
membantu dalam meningkatkan profesionalisme
mereka. Kutipan respon mereka sebagai berikut:
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Kesimpulan

Program pengabdian kepada masyarakat
berkontribusi  positif terhadap peningkatan
pengetahuan dan kompetensi guru-guru bahasa
Inggris jenjang SMA dalam menilai berpikir
kritis siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris
dengan menggunakan rubrik SOLO taksonomi
yang memiliki deskripsi untuk setiap level yang
sangat jelas. Dalam pelaksanaan program
pengabdian kepada masyarakat terdapat sedikit
kendaa di jaringan internet yang kurang stabil
namun kegiatan dapat berjalan dengan baik.
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